ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Membina Kecerdasan Spiritual Pada Siswa Di SMK Darussalam Bandil Gedangan
Campurdarat” ini ditulis oleh Dimas primantoro, NIM. 12201183114. Pembimbing
Dr. Nurul Hidayat, M.Ag., NIP. 196707151997031002.
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh Guru PAI memiliki peran yang penting
dalam membina dan menumbuh kembangkan kecerdasan spiritual yang dimiliki
oleh peserta didik baik pada saat di dalam sekolah ataupun di luar sekolah. para
guru memiliki keinginan untuk melahirkan sosok peserta didik yang memiliki
kecerdasan spiritual dan sesuai dengan ajaran islam. Namun, realitasnya di
lapangan, banyak sekali anak yang berusia terbilang masih kecil sudah melanggar
norma-norma sosial dan tidak sedikit juga anak usia dini yang sudah melakukan
berbagai jenis pelanggaran moral. Problematika itu semua disebabkan karena anak
tersebut tidak mendapatkan pendidikan spiritual sejak dini, sehingga mereka akan
dengan bebas melakukan hal-hal yang melanggar norma-norma kehidupan
bermasyarakat.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Membina Kecerdasan Spiritual melalui penanaman nilai ikhlas pada
Siswa di SMK Darussalam Gedangan Campurdarat?? (2) Bagaimana Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Membina Kecerdasan Spiritual melalui penanaman
nilai amanah pada Siswa di SMK Darussalam Gedangan Campurdarat? (3)
Bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Kecerdasan
Spiritual melalui penanaman nilai jujur pada Siswa di SMK Darussalam Gedangan
Campurdarat?

Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif
deskriptif dan jenis penelitian ini menggunakan studi kasus. Metode pengumpulan
data menggunakan metode wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi. Pengecekan keabsahan data melalui kepercayaan (credibility)
meliputi triangulasi yakni (triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi
waktu), perpanjangan keikutsertaan dan pemiksaan sejawat; keteralihan
(transferability); kebergantungan (dependability); dan kepastian (confirmability).

Hasil penelitian ini yaitu: (1) Peran guru PAI dalam membina kecerdasan
spiritual melalui penanaman nilai ikhlas yaitu guru sebagai motivator yaitu dengan
cara guru memotivasi agar siswa siswi melakukan tugas piket dengan ikhlas. kedua
membiasakan siswa untuk selalu membantu ketika salah satu dari mereka yang
membutuhkan, infaq saat takziah pada saat siswa atau keluarga siswa yang terkena
musibah merupakan semacam instruksi dari guru untuk melatih siswa siswi untuk



berbuat ikhlas dengan mengasih sedikit dari hartanya untuk temannya yang
membutuhkan dan membuat siswa mengembangkan kebiasaan dedikasi yang tulus
ikhlas. (2) Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Kecerdasan
Spiritual melalui penanaman amanah vyaitu guru sebagai pendidik dengan
mengajarkan siswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru PAI,. peran dari
seorang guru di lingkungan sekolah tujuannya adalah untuk menjadikan siswa lebih
dewasa dan cakap dalam segala hal. Guru selalu mendidik siswa untuk bisa
memiliki nilai amanah, dengan usaha yang maksimal siswa akan bisa
mengembangkan keecerdasan spiritualnya melalui nilai amanah (3) Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Membina Kecerdasan Spiritual melalui penanaman
nilai jujur yaitu guru sebagi motivator, yaitu dengan cara guru memotivasi siswa
untuk selalu berbuat baik dan berbuat jujur, contohnya seperti saat ujian guru
memotivasi siswa agar tidak mencontek ketika melakukan ujian yang diberikan
guru PAl.menanamkan nilai jejujuran untuk membina kecerdasan spiritual salah
satunya dengan melalui sholat dhuha bejama’ah di sekolah, dengan pembinaan nilai
agama tersbut siswa akan bisa menngembangkan kecerdasan spiritual yang tinggi,
dengan demikian siswa akan memiliki sikap jujur, selalu taat beribadah.
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This research brought to the background by islamic education teacher's has
an important role in shaping and growing the spiritual intelligence of learners both
at school and outside school. The teachers had the desire to bring forth a figure of
learner who had spiritual intelligence and was in accordance with the teachings of
Islam. Yet, to the extent that it is in the field, countless young children are already
breaking social norms and not a few of them are already entering into all kinds of
moral transgressions. All of this is because children do not get spiritual education
early on, so they are free to do things that violate the norms of social life..

The focus of this research are (1) How is the role of the islamic education
teacher in developing spiritual intelligence through the implanting of blind value of
students at SMK Darussalam Bandil Gedangan Campurdarat? (2) How is the role
of islamic education teacher in developing spiritual intelligence through the
cultivation of godly value of students at SMK Darussalam Bandil Gedangan
Campurdarat? (3) How is the role of the islamic education teacher in developing
spiritual intelligence through the implanting of honest value of students at SMK
Darussalam Bandil Gedangan Campurdarat?

The research approach researcher uses descriptive qualitative research and
this type of research uses case studies. Data collection methods use in-depth
interview methods, observation and documentation. Data analysis uses data
reduction, data presentation, and a withdrawal of conclusions or verification.
Verifying data by trust includes triangulation of sources, technical triangulation,
and time triangulation, extension of participation and torture; mobilability;
dependability; and ability

The result of this research was: (1) The role islamic education teacher in
building spiritual intelligence through the implanting of the full value of teachers
as the motivator by the way teachers motivate students to perform volunteer duty.
Second make it a habit for students to always help when one of them is in need, the
infag moment of takziah at the time of the student or family of the affected student
is a sort of instruction from the teacher to train student students to forgive by
cherishing little of his or her possessions to his or her needy friend and making
students develop a habit of sincere dedication. (2) The role of the islamic religious
education teacher in developing spiritual intelligence through the proud planting of
teachers as educators by teaching students to perform the duties has given them.
The role of a teacher in a school ward is to make the student more mature and
qualified in all things. Teachers have always educated students to make sense of
self-worth, with maximum effort students will be able to develop their spiritual
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intelligence through the human value (3) The role of the islamic religious education
teacher in encouraging spiritual intelligence through the implanting of honest value
teachers as motivators, by the way teachers motivate students always to do good
and do honest, such as during the teacher's test motivates students not to copy off
the exam given by teacher pai. Instilling a jedeviant value to build up spiritual
intelligence, one by praying through prayer at school, with the value of religion it
makes it possible for students to develop a high spiritual intelligence, and the
student will be honest, always religious.
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